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Sitophilus oryzae merupakan hama primer pada beras yang merusak beras di 

tempat penyimpanan.  Bahan penyimpanan yang dapat diserang S. oryzae selain 

beras adalah kacang-kacangan, jagung, dan serealia.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui populasi imago S. oryzae dan kerusakan beras pada beberapa 

varietas padi serta tingkat ketahanan beras terhadap serangan hama  

S. oryzae pada masa penyimpanan.  Penelitian ini dilakukan pada Februari-Juli 

2022 di Laboratorium Bioteknologi Pertanian dan Laboratorium Ilmu Hama 

Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Perlakuan terdiri atas tujuh 

jenis beras meliputi beras Ciherang (P1), Inpari 32 (P2), Inpari 6 Jete (P3), Mapan 

05 (P4), Cilamaya Muncul (P5), Sukau (P6), dan Mentik Wangi (P7).  Variabel 

pengamatan meliputi populasi imago baru, median waktu perkembangan imago  

S. oryzae, persentase kerusakan beras dan indeks ketahanan beras.  Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa populasi imago S. oryzae diurutkan dari 

populasi yang paling tinggi hingga paling rendah yaitu beras Mentik Wangi, 

Ciherang, Inpari 32, Sukau, Inpari 6 Jete, Cilamaya Muncul, Mapan 05.  

Kerusakan beras paling tinggi terjadi pada beras Mentik Wangi dan kerusakan 

beras paling rendah pada beras Mapan 05.  Tingkat ketahanan beras terhadap  

S. oryzae yang termasuk dalam kategori moderat yaitu Inpari 6 Jete, Cilamaya 

Muncul, dan Mapan 05.  Kategori moderat-rentan terdapat pada Ciherang, Inpari 

32, dan Sukau, sedangkan yang termasuk dalam kategori rentan yaitu Mentik 

Wangi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Beras merupakan salah satu bahan makanan pokok masyarakat Indonesia.  Beras 

memiliki kandungan gizi dan penguat yang cukup bagi tubuh manusia, sebab di 

dalamnya terkandung bahan yang mudah diubah menjadi energi (Jalil dkk., 

2015).  Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dari tahun ke tahun, maka 

kebutuhan beras di Indonesia mengalami peningkatan.  Konsumsi beras penduduk 

Indonesia pada tahun 2017 mencapai 114,6 kg/kapita/tahun (Kementerian 

Pertanian, 2017).  Produksi beras pada tahun 2020 diperkirakan sekitar 31,63 juta 

ton dan mengalami kenaikan sebanyak 314,10 ribu ton atau 1% dari tahun 2019  

(BPS, 2020). 

 

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan beras untuk konsumsi, maka produksi 

padi perlu ditingkatkan.  Namun usaha tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala baik selama di lapang maupun pasca panen.  Salah satu gangguan yang 

cukup penting adalah adanya gangguan hama pascapanen pada saat di 

penyimpanan (Lihawa dan Toana, 2017).  Ancaman kehilangan hasil pada saat di 

gudang penyimpanan dapat mencapai 5-10% bahkan pada beberapa negara tropis 

dan subtropis dapat mencapai 50% (Wilbur, 1971).  Serangan hama pada tempat 

penyimpanan akan menyebabkan kerusakan pada beras dan mengurangi kualitas 

beras.  Salah satu hama penting yang menyerang beras di gudang penyimpanan 

adalah kumbang moncong beras (Sitophilus oryzae L) (Sjam, 2014). 
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Kumbang moncong beras (S. oryzae) merupakan serangga yang berkembang biak 

di beras. S. oryzae  menjadi musuh utama beras yang dikenal sebagai kumbang 

beras (rice weevil).  Hama ini bersifat kosmopolit atau tersebar luas di berbagai 

tempat di dunia.  Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama ini termasuk berat 

bahkan sering dianggap sebagai hama paling merugikan pada produk pepadian.  

Setelah berlangsungnya masa panen tanaman pangan dan perkebunan, hama ini 

terbawa ke dalam tempat penyimpanan (Rizal dkk., 2019). 

 

Kumbang moncong beras memiliki ukuran yang relatif kecil, sehingga mudah 

untuk bersembunyi di dalam gudang penyimpanan.  Ukuran yang kecil juga 

menyulitkan petani untuk memantau kehadiran S. oryzae dalam gudang. 

Sebelum di simpan dalam gudang penyimpanan, ada kemungkinan S. oryzae 

sudah menginvestasikan telurnya pada saat panen tiba, karena S. oryzae juga 

memiliki kemampuan untuk terbang mencari sumber makanan.  Menurut 

Philips and Throne (2010) kerusakan yang disebabkan oleh S. oryzae berkisar 

antara 10-20% dari keseluruhan produksi.  Masa perkembangan, ketahanan 

hidup dan produksi telur serangga hama pascapanen tergantung oleh 

kesesuaian lingkungan dan makanan.  Makanan yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan S. oryzae dapat mendukung populasi hama tersebut (Andrewartha 

and Birch, 1954). 

 

Penyimpanan atau pengemasan merupakan salah satu hal yang menentukan 

kuantitas dan kualitas dari suatu bahan makanan sebelum sampai ke tangan 

konsumen (Lihawa dan Toana, 2017).  Pengemasan perlu dilakukan dengan baik 

supaya produk yang disimpan tidak terserang hama atau patogen.  Selama 

penyimpanan beras mengalami penyusutan kuantitas dan kualitas akibat serangan 

hama yang menyebabkan perubahan fisik, kimia, dan biologi, serta perubahan 

sifat tepung berupa perubahan warna, retensi gas, dan ukuran partikel (Zhou et 

al., 2003). 
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Ketahanan kualitas bahan pangan selama penyimpanan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas awal bahan baku yang disimpan, sistem penyimpanan, dan adanya 

introduksi pengawet selama penyimpanan (Ratnawati dkk., 2013).  Sebagian 

besar perusahaan yang bergerak di bidang bisnis penjualan hasil pertanian, 

menjaga kualitas produk menjadi tantangan yang cukup besar karena konsumen 

seringkali mengeluh terhadap mutu beras yang jelek, baik dalam penampilan 

fisik, rasa, aroma, dan daya simpannya (Harinta, 2016). 

 

Kerusakan secara tidak langsung yang diakibatkan oleh S. oryzae adalah 

peningkatan kadar air pada bahan simpan, serta memicu tumbuhnya jamur 

sehingga terjadi penolakan konsumen terhadap bahan simpan tersebut karena 

kualitas bahan simpan yang menurun (Throne et al., 2003).  Faktor yang 

mempengaruhi tingkat kerusakan bahan simpan yaitu populasi hama yang 

menyerang bahan simpan tersebut, termasuk populasi hama S. oryzae.  Semakin 

tinggi populasi hama S. oryzae yang menginfestasi bahan simpan, maka semakin 

tinggi tingkat kerusakannya. Pertumbuhan dan perkembangan serangga dapat 

dipengaruhi oleh suhu, kelembapan, jenis pakan, dan kandungan nutrisi pada 

bahan simpan.  Menurut Setyaningsih (2008) nutrisi diperlukan oleh serangga 

agar bertahan hidup, tumbuh, serta bereproduksi.  Nutrisi yang dibutuhkan oleh 

serangga terdiri dari protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral.  

 

Kerusakan beras selama penyimpanan yang disebabkan oleh S. oryzae dapat 

dikurangi dengan cara menyimpan beras yang memiliki sifat ketahanan 

terhadap hama tersebut.  Menurut Khan and Halder (2012) pengembangan 

varietas tahan pada padi berperan penting dalam mengurangi kerugian akibat 

serangan S. oryzae selama penyimpanan.  Penyimpanan beras yang memiliki 

ketahanan terhadap S. oryzae sebagai metode pengendalian yang 

menguntungkan karena ketahanan serealia dapat dipertahankan selama 

penyimpanan dalam jangka waktu lama meskipun munculnya biotipe dari hama 

(Oyegoke et al., 2014).  Pengembangan ketahanan beras dapat dilakukan 

dengan pengujian ketahanan beras dari berbagai aksesi varietas padi (Gbaye 

and Ajiye, 2016). 
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1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui populasi imago Sitophilus oryzae dan kerusakan beras pada 

beberapa varietas padi. 

2. Mengetahui tingkat ketahanan beras terhadap serangan hama Sitophilus 

oryzae pada masa penyimpanan. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kumbang moncong beras (S. oryzae) merupakan hama primer pada beras yang 

dapat merusak beras di tempat penyimpanan.  Hama ini bersifat polifag dan 

kosmopolit atau tersebar luas di berbagai tempat di dunia (Antika dkk., 2014).  

Beras dalam gudang yang diserang hama ini mengalami penurunan kuantitas 

maupun kualitas (Herlina dan Istiaji, 2013).  Hama ini dapat menyebabkan 

butiran beras berlubang kecil, sehingga mudah pecah dan hancur seperti 

tepung (Lopulalan, 2010). 

 

Kerusakan beras setiap varietas yang disebabkan oleh S. oryzae berbeda-beda.  

Perbedaan tingkat kerusakan beras setiap varietas dapat disebabkan oleh 

kandungan pada varietas beras yang berbeda.  Menurut Syahrullah dkk. (2019), 

varietas Ciherang merupakan varietas yang rentan terhadap S. oryzae dengan 

tingkat kerusakan sebesar 25,65% berat beras dibandingkan dengan varietas 

Inpari 30 (23,58%), Pandak (13,73%), Siam Unus (8,9%), Mekongga (8,5%), 

dan Siam Mayang (6,09%).  Kerentanan beras terhadap serangan S. oryzae dapat 

dipengaruhi oleh populasi imago yang berkembang.  Semakin tinggi tingkat 

populasi S. oryzae, maka akan sebanding dengan tingkat kerusakan pada beras 

(Hendrival dan Melinda, 2017). 

 

Faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat kerusakan beras karena S. oryzae 

dapat disebabkan adanya sifat antifeedant pada kadar amilosa beras yang dapat 

mempengaruhi selera makan S. oryzae (Hendrival dan Melinda, 2017).  Menurut 
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Zulfanur (2010) selain kadar amilosa, faktor lainnya yang menyebabkan 

perbedaan tingkat kerusakan yaitu faktor kadar air, ukuran butiran, kekerasan 

butiran beras berpengaruh pada kemunculan imago baru.  Hal ini seperti yang 

dinyatakan oleh Pasaribu (2009) bahwa selain komponen kimia pada beras 

seperti amilosa dan protein, butiran mengapur dipercaya mempengaruhi 

ketahanan terhadap serangan hama pascapanen. 

 

Hubungan antara imago dan pakan dipengaruhi oleh faktor fisik dan kimiawi.  

Senyawa kimia pakan dapat berupa nutrisi maupun bukan nutrisi.  Senyawa 

kimia yang bersifat nutrisi adalah senyawa-senyawa yang dibutuhkan untuk 

proses pertumbuhan dan perkembangan hama pascapanen, sedangkan yang 

bukan nutrisi adalah senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan hama pascapanen.  Kebutuhan nutrisi serangga dapat berubah-

ubah sesuai dengan pertumbuhan, reproduksi, diapause, dan migrasi.  Serangga 

betina dewasa membutuhkan nutrisi terutama protein lebih tinggi dibandingkan 

jantan untuk produksi telur (Chapman, 2013).  Faktor fisik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan hama pascapanen pada biji-bijian yaitu 

kekerasan biji, kekasaran permukaan biji, dan ukuran biji (Sjam, 2014). 

 

Pakan yang diperlukan oleh serangga yaitu pakan yang mengandung nutrisi 

seperti karbohidrat, lemak, dan protein, kadar abu, dan amilosa.  Jenis pakan 

yang berbeda akan mempengaruhi nutrisi yang terkandung didalamnya.  

Kandungan nutrisi dapat mempengaruhi populasi imago serangga, karena 

semakin tinggi kandungan karbohidrat dan protein maka populasi imago 

semakin tinggi dan kerusakan yang ditimbulkan akan meningkat. Kandungan 

karbohidrat dan ptotein dibutuhkan serangga untuk pertumbuhan dan 

perkembangan.  Menurut Chapman (2013) kebutuhan nutrisi serangga dapat 

berubah-ubah sesuai dengan pertumbuhan, reproduksi, dan migrasi.  Serangga 

betina dewasa membutuhkan nutrisi terutama protein lebih tinggi dibandingkan 

dengan jantan, karena betina dewasa memproduksi telur.  
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah 

1. Terdapat pengaruh varietas padi terhadap populasi imago S. oryzae dan 

kerusakan beras. 

2. Terdapat perbedaan tingkat ketahanan beras yang diuji terhadap serangan 

S. oryzae. 

 

  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kumbang Moncong (Sitohpilus oryzae L) 

 

2.1.1 Klasifikasi 

 

Kumbang moncong beras (Sitophilus oryzae) merupakan serangga hama 

penting di gudang yang tergolong kelas Insekta dan bersifat polifag, karena 

tidak hanya menyerang beras tapi juga menyerang jagung, ubi jalar, dan kacang 

hijau.  Besar kerusakan yang disebabkan oleh S. oryzae dapat dilihat dari 

besarnya populasi hama yang menyerang serta lamanya penyimpanan.  Gejala 

serangan yang ditimbulkan oleh hama ini yaitu butir beras berlubang dan lama-

kelamaan akan menjadi tepung karena gerekan tersebut (Susanti dkk., 2017). 

 

Menurut Borror dkk. (1992), klasifikasi hama kumbang moncong beras adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta  

Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Curculionidae 

Genus  : Sitophilus 

Spesies : Sitophilus oryzae Linnaeus 
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2.1.2 Siklus Hidup 

 

S. oryzae merupakan kelompok serangga yang bermetamorfosis secara 

sempurna atau holometabola (Manueke dkk., 2015).  Perkembangan serangga 

melalui empat tahap yaitu telur, larva, pupa, dan imago.  Siklus hidup  

S. oryzae dari telur sampai imago membutuhkan waktu + 30-40 hari, akan 

tetapi ketika suhu terlalu dingin akan membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Suhu sekitar 30–35 
o
C merupakan suhu yang paling ideal dalam 

perkembangbiakan S. oryzae.  Pada suhu tersebut, perkembangan S. oryzae 

tergolong singkat, sehingga pertumbuhan populasinya lebih besar (Hasan et 

al., 2017).  Satu imago S. oryzae dapat menghasilkan keturunan sekitar 33 

ekor kumbang bubuk beras betina atau 59 ekor jantan dan betina pada generasi 

yang selanjutnya (Manueke dkk., 2012).  S. oryzae dewasa dapat 

menghasilkan sampai 4 keturunan (Karakas, 2016). 

 

a. Telur 

 

Masa perkembangan telur S. oryzae adalah + 6-7 hari pada suhu 25 
o
C.  Telur 

dilindungi oleh lapisan lilin dari hasil sekresi oleh serangga betina.  Telurnya 

terletak di dalam lubang yang dibuat serangga betina pada biji beras yang 

diserang.  Telur S. oryzae berbentuk oval (Gambar 1) (Manueke dkk., 2015). 

Telur diletakkan pada beras dengan cara melubangi beras dengan 

menggunakan rostrum dari imago S. oryzae (Akhter et al., 2017).  Panjang 

telur S. oryzae sekitar 0,36 mm (Devi et al., 2017).  Normalnya, S. oryzae 

betina akan menyimpan satu telur dalam satu butir beras, akan tetapi ada juga 

yang menyimpan 2 telur dalam satu butir beras (Swamy et al., 2014).  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Telur Sitophilus oryzae (perbesaran 10x20)  

(Manueke dkk., 2015) 
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b. Larva 

 

Menurut Singh (2017) stadium larva S. oryzae berlangsung selama +21-27 hari.  

Terdapat 4 tahap dalam stadium ini yaitu larva instar pertama, kedua, ketiga, dan 

keempat.  Pada larva instar pertama, setelah penetasan larva bertahan hidup 

dengan memakan pati yang terdapat pada butir beras.  Terdapat peningkatan 

pada instar kedua, yaitu larva terlihat lebih bulat dan berisi.  Instar ketiga, 

ukuran larva meningkat nyata daripada instar pertama dan kedua, larva tetap 

berada dalam biji beras dengan posisi melengkung.  Larva instar keempat kurang 

lebih sama dengan instar ketiga, hanya ukurannya yang berbeda.  Larva pada 

tahap ini cukup aktif, tetapi masih berada di dalam biji dengan posisi 

melengkung (Swamy et al., 2014).  Larva hidup dalam butiran, tidak berkaki, 

berwarna putih dengan kepala kekuning-kuningan atau kecoklatan (Gambar 2).  

Larva sangat rentan terhadap lingkungan luar, karena sudah tidak terlindungi 

oleh cangkang seperti pada tahap telur.  Karena sudah beraktivitas mencari 

makan, maka larva ini juga rentan terkena serangan dari musuh alaminya 

ataupun karena faktor iklim (Manueke dkk., 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Larva Sitophilus oryzae (perbesaran 10x15)  

(Manueke dkk., 2015) 

 

c. Pupa 

 

Menurut Naik et al. (2016), stadium pupa berlangsung selama +7 hari. Manueke 

dkk. (2015) stadium pupa berlangsung 7-12 hari sampai tahap pembentuk 
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imago.  Pupa berada dalam biji sampai menjadi imago (Gambar 3).  Tahap pupa 

sudah mengalami perombakan pada tubuh (perubahan fisiologis), seperti 

pembentukan organ-organ tubuh yang lengkap sebagai serangga, sehingga 

membutuhkan energi yang besar (Manueke dkk., 2012).  Tidak ada larva yang 

bisa berubah menjadi pupa pada suhu ekstrim.  Suhu perkembangan pupa 

maksimum terjadi pada suhu 35 
o
C (Hasan et al., 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pupa Sitophilus oryzae (perbesaran 10x15)  

(Manueke dkk., 2015) 

 

d. Imago 

 

Imago S. oryzae  pada awalnya cenderung berwarna coklat kemerahan.  

Semakin dewasa, warnanya semakin hitam.  Imago jantan mempunyai 

rostrum yang pendek, tebal, dan kuat, sedangkan pada betina lebih panjang, 

halus, ramping, lebih bersinar, dan sedikit melengkung (Swamy et al., 

2014).  Serangga imago baru yang muncul akan membuat gerekan untuk 

jalan keluar dari biji.  Siklus hidup S. oryzae berkisar antara 35-40 hari, 

tergantung jenis dan mutu beras yang diserang (Manueke dkk., 2015).  

Panjang imago jantan + 3 mm dengan lebar + 0,92 mm, sedangkan panjang 

imago betina + 3,37 mm dan lebar 1,01 mm (Devi et al., 2017).  Jadi 

imago jantan lebih besar dari imago betina.  Tanpa adanya makanan, imago 

betina mampu bertahan selama 8 sampai 16 hari, sedangkan imago jantan 

hanya dapat bertahan hidup selama 6 sampai 11 hari.  Jika terdapat 

makanan, S. oryzae betina dapat bertahan hidup selama 86 sampai 122 

hari, sedangkan imago jantan dapat bertahan hidup selama 72 sampai 117 

hari (Swamy et al., 2014).  Imago S. oryzae dapat dilihat pada (Gambar 4).  
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Gambar 4. Imago betina Sitophilus oryzae (perbesaran 10x15) 

(Manueke dkk., 2015) 

 

Kumbang moncong beras (S. oryzae) dewasa memakan endosperma dari beras 

yang dapat mengurangi kandungan karbohidrat dan nilai gizi beras.  S. oryzae 

memakan karbohidrat dalam butiran biji sehingga terjadi susut bobot dan 

kontaminasi produk, mengurangi viabolitas benih, menurunkan nilai pasar dan 

mengurangi nilai gizi.  Lebih lanjut, serangannya dapat memungkinkan serangan 

lanjutan oleh hama sekunder (Antika dkk., 2014).  Kerusakan beras dapat terus 

meningkat jika populasi imago pada beras semakin meningkat (Hendrival dan 

Eva, 2017). 

 

 

2.2 Beras 

 

Beras merupakan makanan utama bagi penduduk Indonesia yang berasal dari 

hasil olahan produksi pertanian tanaman padi.  Beras dapat didefiniskan sebagai 

gabah yang telah diproses dari bagian kulitnya sudah dibuang dengan cara 

digiling dan disosoh dengan menggunakan alat pengupas serta alat penyosoh.  

Gabah yang dipisahkan bagian sekamnya saja disebut beras pecah kulit, 

sedangkan gabah yang seluruh atau sebagian kulit arinya telah dipisahkan dalam 

proses penggilingan, umumnya berhubungan dengan proses penyosohan, disebut 

beras giling.  Kekerasan biji pada beras memiliki korelasi positif terhadap kadar 

air.  Sifat kekerasan mempunyai hubungan dengan tingkat kematangan dan 

varietas yang lebih dipengaruhi oleh kekompakan dan ikatan antar granula pati 

dalam endosperma beras (Haryadi, 2008). 
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Beras memiliki kandungan gizi yang kompleks dengan kadar karbohidrat dan 

protein yang cukup tinggi.  Komponen kimia yang terkandung di dalam beras 

berbeda-beda, hal ini tergantung varietas beras dan pengolahan beras.  

Karbohidrat merupakan kandungan terbesar komponen penyusun beras terutama 

dalam bentuk pati.  Pati merupakan polimer glukosa dengan ikatan glukosida 

(Bemiller and Whistler, 1996).  Kekerasan biji pada beras memiliki korelasi 

positif terhadap kadar air.  Sifat kekerasan mempunyai hubungan tingkat 

kematangan dan varietas yang lebih dipengaruhi oleh kekompakan dan ikatan 

antar granula pati dalam endosperma beras.  Rendemen beras memiliki korelasi 

dengan indeks kekerasan biji (Damardjati dan Purwani, 1991). 

 

 

2.3 Varietas Padi 

 

Varietas padi dapat dikatakan sebagai sekelompok tanaman padi yang berasal 

dari suatu jenis atau spesies tanaman yang memiliki karakteristik tertentu seperti 

bentuk, pertumbuhan, daun, warna, dan biji yang dapat membedakan dari jenis 

atau spesies tanaman lain (BBPTP, 2015).  Varietas merupakan salah satu 

komponen teknologi penting yang mempunyai kontribusi besar dalam 

meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani padi. 

 

 

2.3.1 Varietas Ciherang 

 

Padi varietas Ciherang merupakan hasil rakitan Balai Besar Penelitian 

Tanaman Padi.  Varietas Ciherang adalah hasil persilangan antara varietas padi 

IR64 dengan varietas/galur lain.  Padi Ciherang termasuk dalam padi Indica.  

Varietas Ciherang merupakan salah satu varietas unggul yang cocok ditanam 

dilahan sawah irigasi dataran rendah.  Padi ini dapat ditanam pada musim 

hujan dan kemarau dengan ketinggian di bawah 500 m dari permukaan laut.  

Padi varietas Ciherang memiliki ketahanan terhadap hama wereng batang 

coklat biotipe 2 dan 3.  Selain itu varietas Ciherang juga memiliki ketahanan 

terhadap penyakit hawar daun bakteri.  Varietas Ciherang termasuk pada 

golongan cere dengan umur tanaman 116-125 hari.  Bentuk tanaman tegak 
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dengan tinggi 107-115 cm.  Warna batang hijau, warna daun telinga putih, 

warna daun hijau dengan muka daun kasar pada sebelah bawah.  Posisi daun 

bendera tegak.  Bentuk gabah panjang ramping dan warna gabahnya kuning 

bersih.  Bobot padi 27-28 g untuk 1000 butir dan menghasilkan produksi 8,5 

ton/ha (Suprihatno dkk., 2009).  

 

 

2.3.2 Varietas Inpari 32 

 

Benih padi varietas Inpari 32 merupakan jenis benih padi sawah irigasi yang 

berasal dari turunan varietas Ciherang/IRBB64 dengan nomor seleksi 

BP10620F-BB4-15-BB8.  Jenis padi Inpari 32 dilepas pada tahun 2013 yang 

dianjurkan untuk ditanam pada ekosistem sawah di dataran rendah pada 

ketinggian 600 mdpl.  Penanaman benih padi Inpari harus menggunakan sistem 

jajar legowo, karena sistem tersebut memiliki kelebihan yaitu mempermudah 

sinar matahari masuk untuk membantu proses fotosistesis, membantu dalam 

proses pemupukan dan dapat meningkatkan populasi padi yang tumbuh 

(Anggraeni dkk., 2013).  Varietas Inpari 32 termasuk jenis varietas padi yang 

tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri strain IV, agak tahan terhadap 

blas ras 033, agak tahan terhadap tungro, dan agak rentan terhadap wereng 

batang coklat biotipe 1, 2, dan 3 (Sutrisno dkk., 2014).  Varietas ini memiliki 

umur panen 120 hari dan menghasilkan produksi 8,42 ton/ha.  Berat bobot 

1000 butir sebesar 27,1 g dengan bentuk gabah medium.  Bentuk tanaman dan 

daun bendera tegak dengan tinggi tanaman mencapai 97 cm.  

 

 

2.3.3 Varietas Mapan 05 

 

Varietas Mapan 05 merupakan salah satu varietas padi hibrida.  Varietas mapan 

05 berasal dari hasil persilangan antara CMS Jinzao A dengan Restorer Minghui 

63.  Varietas Mapan 05 termasuk golongan Indica.  Varietas Mapan 05 cocok 

ditanam pada lahan sawah dataran rendah sampai menengah dengan ketinggian 

50-300 mdpl dengan perairan terjamin.  Varietas ini memiliki ketahanan agak 
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peka terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3, serta agak tahan terhadap 

tungro dan peka terhadap hawar daun bakteri strain IV dan VIII. 

 

Varietas padi Mapan 05 memiliki umur tanaman 100-105 HST dengan tinggi 

tanaman 103 cm.  Bentuk padi ramping dan warnanya kuning bersih. Selain itu, 

varietas Mapan 05 memiliki warna kaki dan warna batang hijau.  Telinga dan 

lidah daun dari varietas ini tidak berwarna.  Warna daun hijau, muka daun kasar, 

posisi daun tegak, daun bendera miring, dan memiliki bentuk gabah ramping. 

Anakan produktif varietas Mapan 05 sebanyak 25-35 batang/rumpun.  Bobot 

1000 butir padi sebesar 30,70 g.  Varietas mapan memiliki tinggi tanaman 103 

cm.  Posisi daun tegak dengan tahan kerebahan.  Jumlah padi isi permalai 

sebanyak 169 butir dengan potensi rata-rata hasil 10-13 ton/ha padi kering giling 

(Muthohharoh dkk., 2017).  

 

 

2.3.4 Varietas Inpari 6 Jete 

 

Inpari 6 Jete merupakan hasil persilangan tunggal antara galur Dakava line 85 

sebagai tetua betina dengan memberamo sebagai tetua jantan.  Galur ini 

mempunyai batang yang kokoh, daun tegak, dan berwarna hijau muda, malai 

panjang dengan susunan gabah jarang, gabah panjang, dan beras bermutu tinggi.  

Memberamo adalah varietas unggul yang berdaya hasil tinggi dengan mutu beras 

prima, namun batang agak lemah, daun panjang, dan berwarna hijau tua, malai 

dan gabah panjang.  Varietas Memberamo termasuk varietas yang tahan terhadap 

hama wereng batang coklat dan penyakit hawar daun bakteri (Suprihatno dkk., 

2009). 

 

Varietas padi Inpari 6 Jete memiliki umur tanaman 118 hari.  Bentuk tanaman 

tegak dengan tinggi 100 cm.  Jumlah anakan produktif 15 batang. Batang dan 

daun berwarna hijau.  Varietas ini memiliki bentuk gabah sedang ramping 

dengan warna kuning.  Leher malai sedang dan jumlah gabah permalai 157 butir.  

Hasil panen varietas Inpari 6 Jete memiliki rata-rata hasil 6,82 ton/ha dengan 

berat bobot 1000 butir 28 g (Suprihatno dkk., 2009).  
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2.3.5 Varietas Cilamaya Muncul 

 

Varietas Cimalaya Muncul merupakan varietas padi yang berasal persilangan 

pelita I-1/B2388.  Varietas ini tergolong varietas cere (indica) yang terkadang 

berbulu.  Varietas Cilamaya Muncul dilepas pada tahun 1996 dengan anjuran 

baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah sampai sedang.  Cilamaya 

Muncul tahan terhadap kerebahan tetapi terhadap kerontokan agak tahan. 

Varietas tahan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 1 dan 2, rentan 

biotipe 3 dan penyakit hawar daun bakteri (Suprihatno dkk., 2009). 

 

Tanaman memiliki umur 126-130 hari dengan tinggi 90-110 cm.  Cimalaya 

Muncul memiliki anakan produktif 15-20 batang.  Warna batang dan daun hijau 

dengan permukaan daun kasar.  Warna batang hijau dengan posisi tegak.  Jumlah 

anakan produktif sebanyak 15-20 batang.  Varietas ini memiliki bentuk gabah 

bulat besar dengan warna gabah kuning bersih dan bobot 1000 butir gabah 

sebesar 26-27 g dengan hasil panen rata-rata 6-7 ton/ha (Suprihatno dkk., 2009).  

 

 

2.3.6 Varietas Sukau 

 

Varietas Sukau merupakan salah satu varietas lokal yang berasal dari Lampung.  

Varietas Sukau ialah beras lokal yang namanya diambil dan dikenal oleh 

masyarakat asal Hanakau dari Kecamatan Sukau, Lampung Barat.  Varietas ini 

memiliki umur 90-100 hari dengan hasil panen rata-rata 5 ton/ha gabah kering 

giling.  Varietas Sukau cocok ditanam di daerah Hanakau, Kecamatan Sukau 

sehingga masyarakat lebih menyukai menanam varietas ini, namun varietas ini 

belum terdaftarkan di Kementerian Pertanian.  Menurut warga Hanakau, padi 

varietas ini tahan terhadap hama wereng batang coklat (BPTP, 2021). 

 

 

2.3.7 Varietas Mentik Wangi  

 

Varietas Mentik Wangi merupakan varietas lokal yang berasal dari Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah.  Varietas ini tergolong cere dengan umur tanaman  
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112-113 HST.  Mentik Wangi memiliki batang tegak dengan tinggi 106-113 cm. 

Jumlah anakan produktif 15-16 batang.  Warna batang hijau, muka daun kasar dan 

posisi daun tegak.  Varietas ini memiliki bentuk gabah bulat lonjong, warna gabah 

kuning kecoklatan dan warna beras putih susu.  Varietas Mentik Wangi tahan 

rontok dan rebah.  Hasil produksi yang didapat dengan bobot 1000 butir gabah 

sebesar 21,11–22,51 g dan rata-rata hasil 4,18 ton/ha.  Varietas Mentik Wangi 

memiliki sifat khusus yaitu aromatik.  Varietas Mentik Wangi memiliki 

ketahanan terhadap wereng batang coklat dan virus kerdil hampa (Yunus et al., 

2017). 

 

 

2.4 Pengaruh Bentuk Fisik dan Kimia Pakan dalam Kehidupan Serangga 

 

Pakan merupakan faktor yang mempengaruhi hama dalam memilih sumber 

makanan, tempat berlindung dan bertelur.  Pakan harus tersedia dalam jumlah 

yang cukup dan sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan hama pascapanen.  

Hubungan antara imago dan pakan dipengaruhi oleh faktor fisik dan kimiawi.  

Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi penemuan inang, perilaku kawin, perilaku 

peletakkan telur, perilaku makan dan kelangsungan hidup dari imago.  Faktor 

fisik yaitu kekerasan biji, kekasaran permukaan biji, dan ukuran biji (Sjam, 

2014). 

 

Nutrisi pakan merupakan penentu serangga produk pascapanen sebagai suatu 

makanan atau inang untuk tempat pertumbuhan maupun perkembangan (Sjam, 

2014).  Nutrisi yang dibutuhkan serangga yaitu protein, karbohidrat, lipid, 

vitamin, dan mineral (Cohen, 2015).  Kebutuhan nutrisi serangga dapat berubah-

ubah sesuai dengan pertumbuhan, reproduksi dan migrasi.  Serangga betina 

membutuhkan nutrisi terutama protein lebih tinggi dibandingkan jantan untuk 

produksi telur (Chapman, 2013).  

  



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian dan 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 

bulan Februari-Juli 2022. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah imago Sitophilus oryzae, dan 

tujuh jenis beras yaitu Ciherang, Inpari 32, Mapan 05, Cilamaya Muncul, 

Inpari 6 Jete, Sukau dan Mentik Wangi. 

 

Alat yang digunakan adalah timbangan analitik, oven, stoples plastik dengan 

ukuran tinggi 16 cm dan diameter 9 cm, Moisture Meter, mikroskop stereo, 

cawan petri, kaca lup, kain penutup, karet gelang, saringan, kuas, pinset, kertas 

label, dan nampan. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan Percobaan 

 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).  

Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan yaitu (1) perkembangan populasi imago 

baru pada berbagai jenis beras, (2) persentase kerusakan beras pada berbagai 

jenis beras, dan (3) total populasi imago, median waktu perkembangan, indeks 
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ketahanan beras dan kategori ketahanan beras terhadap S. oryzae.  Percobaan 

populasi imago baru dan persentase kerusakan beras terdiri dari 14 perlakuan 

yaitu Ciherang tanpa infestasi S. oryzae (K1), Inpari 32 tanpa infestasi  

S. oryzae (K2), Inpari 6 Jete tanpa infestasi S. oryzae (K3), Mapan 05 tanpa 

infestasi S. oryzae (K4), Cilamaya Muncul tanpa infestasi S. oryzae (K5), 

Sukau tanpa infestasi S. oryzae (K6), Mentik Wangi tanpa infestasi S. oryzae 

(K7), Ciherang (P1), Inpari 32 (P2), Inpari 6 Jete (P3), Mapan 05 (P4), 

Cilamaya Muncul (P5), dan Mentik Wangi (P7).  Percobaan tentang total 

populasi imago, median waktu perkembangan, indeks ketahanan beras, dan 

kategori ketahanan beras terdiri dari 7 perlakuan yaitu Ciherang (P1), Inpari 

32 (P2), Inpari 6 Jete (P3), Mapan 05 (P4), Cilamaya Muncul (P5), Sukau 

(P6), dan Mentik Wangi (P7). 

 

Percobaan populasi imago baru dilakukan dengan 14 perlakuan dan 4 ulangan 

sehingga diperoleh 56 unit percobaan.  Percobaan persentase kerusakan beras 

terdiri dari persentase kehilangan bobot, beras berlubang, dan bubuk beras 

dilakukan dengan 14 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 56 unit 

percobaan.  Sedangkan percobaan total populasi imago, median waktu 

perkembangan, indeks dan kategori ketahanan beras dilakukan dengan 7 

perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 28 unit percobaan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Perlakuan jenis beras pada penelitian uji ketahanan beras 

 

Kode Perlakuan Jenis Beras 

K1 Ciherang tanpa infestasi S. oryzae 

K2 Inpari 32 tanpa infestasi S. oryzae 

K3 Inpari 6 Jete tanpa infestasi S. oryzae 

K4 Mapan 05 tanpa infestasi S. oryzae 

K5 Cilamaya Muncul tanpa infestasi S. oryzae 

K6 Sukau tanpa infestasi S. oryzae 

K7 Mentik Wangi tanpa infestasi S. oryzae 

P1 Ciherang 

P2 Inpari 32 

P3 Inpari 6 Jete 

P4 Mapan 05 

P5 Cilamaya Muncul 

P6 Sukau 

P7 Mentik Wangi 
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3.3.2 Pembiakan Serangga Uji 

 

Pembiakan serangga uji dilakukan dengan cara memelihara imago S. oryzae di 

dalam toples.  Serangga untuk perbanyakan diperoleh dari gudang pabrik 

penyimpanan beras.  Identifikasi dilakukan untuk menentukan spesies sebelum 

perbanyakan serangga.  Sebanyak 100 ekor imago S. oryzae diinfestasikan ke 

dalam wadah stoples plastik yang berisi beras putih 500 g dan diinkubasi selama 

15 hari.  Setelah 15 hari masa infestasi, S. oryzae tersebut dikeluarkan seluruhnya 

dari media biakan.  Kemudian media tempat infestasi S. oryzae diinkubasi 

kembali selama empat minggu hingga memperoleh imago S. oryzae keturunan 

pertama (F1).  Imago S. oryzae diperlukan sebanyak 420 pasang serangga untuk 

digunakan sebagai bahan penelitian.  Serangga S. oryzae dipelihara dan dibiakan 

di laboratorium. 

 

 

3.3.3 Persiapan Beras  

 

Beras yang digunakan sebagai perlakuan terdiri atas beras dari padi varietas 

Ciherang, Inpari 32, Mapan 05, Cilamaya Muncul, Jete 6, dan Mentik Wangi 

yang didapatkan dari Desa Rejo Asri 5, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten 

Lampung Tengah dan varietas Sukau didapatkan dari Desa Hanakau, 

Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat.  Sebelum digunakan dilakukan 

sterilisasi dengan tujuan agar beras yang digunakan dalam penelitian tidak 

terkontaminasi oleh organisme lain.  Sterilisasi dilakukan menggunakan oven 

dengan suhu 60 
o
C selama 2 jam (Harinta, 2016).  Setelah disterilisasi beras 

dimasukkan ke dalam stoples plastik dengan berat 150 g/stoples dari masing-

masing varietas beras. 

 

 

3.3.4 Pengukuran dan Pengaturan Kadar Air Beras  

 

Kadar air beras diukur menggunakan Moisture Meter.  Kadar air beras yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 14%.  Apabila kadar air kurang dari 14% akan 

dinaikkan dengan penambahan akuades dengan persamaan sebagai berikut: 



20 

 

%DM - %PM 

WN (mL) =                           WR 

100 - %DM 

Keterangan : 

WN : Weight of Water Needed / Kebutuhan penambahan akuades (mL) 

DM : Desired Moisture / Kadar air yang diinginkan (%) 

PM : Present Moisture / Kadar air sekarang (%) 

WR : Weight of Rice / Berat beras (g) 

 

Penambahan akuades dapat dilakukan dengan cara menghitung kebutuhan air 

yang dibutuhkan, lalu beras yang akan ditingkatkan kadar airnya dimasukkan ke 

dalam toples.  Beras yang sudah dimasukkan ke dalam toples, selanjutnya 

ditambahkan akuades sesuai kebutuhan, lalu toples ditutup dan dikocok sampai 

tercampur rata.  Toples yang berisi beras dan sudah tercampur rata, selanjutnya 

didiamkan selama tujuh hari pada suhu ruang (Heinrichs et al., 1985). 

 

 

3.3.5 Analisis Proksimat Beras 

 

Analisis proksimat beras dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian 

Politeknik Negeri Lampung dan Laboratorium LTSIT Universitas Lampung.  

Analisis proksimat bertujuan untuk mengetahui nilai kandungan karbohidrat, 

protein, amilosa, dan kadar abu (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil analisis proksimat beras 

 

Varietas Karbohidrat 

(%) 

Amilosa 

(%) 

Kadar Abu 

(%) 

Protein 

(%) 

Ciherang 87,60 20,84 0,36 8,62 

Inpari 32 65,87 20,36 0,32 8,51 

Inpari 6 Jete 59,96 18,00 0,36 8,25 

Mapan 05 60,17 23,48 0,15 7,40 

Cilamaya Muncul 49,01 21,00 0,44 8,21 

Sukau 55,27 10,57 0,00 10,57 

Mentik Wangi 67,61 20,60 0,46 8,33 
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3.3.6 Populasi Imago Baru 

 

Populasi imago baru S. oryzae pada beras ditentukan setelah beras dan imago 

diinkubasi selama dua minggu, imago tersebut dikeluarkan dari wadah 

penelitian dan dihitung setiap harinya hingga seluruh imago telah muncul 

secara keseluruhan.  Penghitungan populasi imago baru S. oryzae dilakukan 

pada semua jenis beras.  Beras sebanyak 150 g dalam stoples plastik terlebih 

dahulu diaduk hingga diperkirakan imago S. oryzae terdistribusi secara merata 

di dalam stoples. 

 

 

3.3.7 Median Waktu Perkembangan 

 

Median waktu perkembangan adalah lamanya waktu yang diperlukan hingga 

munculnya 50% populasi keseluruhan imago yang dihasilkan.  Pengamatan 

median waktu perkembangan dilakukan setiap hari untuk mengetahui 

kemunculan S. oryzae turunan pertama sampai waktu tidak munculnya populasi 

imago. 

 

 

3.3.8 Persentase Kerusakan Beras 

 

Persentase kerusakan beras akibat aktivitas makan dari S. oryzae meliputi 

persentase kehilangan bobot, beras berlubang, dan bubuk beras.  Perhitungan 

persentase kerusakan beras dilakukan setelah imago S. oryzae tidak muncul.  

Penghitungan kerusakan beras dilakukan dengan cara pemisahan terhadap beras 

utuh, berlubang dan bubuk beras. Pengukuran kerusakan beras menggunakan 

rumus berikut (Romadani dan Hendrival, 2018). 

 

  (U x Nd)-(D x Nu) 

Kehilangan bobot =                                     100% 

  (U x N) 

 

 Nd 

Beras berlubang =           100% 

  N 
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Keterangan: 

U = berat fraksi beras utuh (g) 

D = berat fraksi beras berlubang (g) 

Nu = jumlah fraksi beras utuh 

Nd = jumlah fraksi beras berlubang 

N = jumlah beras sampel 

 

Untuk menghitung bubuk akibat kerusakan pada beras, setiap jenis beras didalam 

stoples diayak dengan saringan untuk memisahkan antara beras yang utuh dan 

berlubang dengan bubuk yang ada.  Persentase bubuk beras dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 Berat Bubuk Beras (g) 

Bubuk beras =                                        100% 

  Berat Beras Awal (g) 

 

 

3.3.9 Indeks Ketahanan 

 

Indeks Modifikasi Pointe (I-Pointe) didasarkan pada indeks pertumbuhan yang 

dirumuskan Pointe (Dobie, 1974), yaitu:  

 

Total Jumlah Progeni yang Muncul 

Indeks Pertumbuhan =                                                      

  Lama Waktu Perkembangan 

 

Indeks ini dimodifikasi menjadi: I-Pointe = 100% x Indeks Pertumbuhan.  

Lama waktu perkembangan didasarkan pada lamanya waktu yang 

dibutuhkan hingga muncul 50% dari seluruh progeni yang muncul.  

Pengelompokan tingkat ketahanan yaitu kategori resisten (indeks ketahanan 

berkisar antara 0-3), moderat (indeks ketahanan berkisar antara 4-7), rentan 

(indeks ketahanan berkisar antara 8-10), dan sangat rentan (indeks 

ketahanan >11). 
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3.3.10 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANARA).  Jika hasil dari analisis ragam berbeda nyata maka dilakukan 

uji lanjutan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% atau uji Honestly 

Significant Difference (HSD) untuk membandingkan rata-rata perlakuan. 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

1. Populasi imago Sitophilus oryzae paling banyak muncul dari beras Mentik 

Wangi dan yang paling sedikit muncul dari beras Mapan 05. 

2. Berbagai varietas memiliki tingkat ketahanan yang berbeda terhadap 

serangan Sitophilus oryzae. Beras Ciherang dan Inpari 32 tergolong moderat-

rentan, beras Sukau tergolong moderat, beras Inpari 6 Jete, Cilamaya 

Muncul dan Mapan 05 tergolong resisten-moderat, sedangkan beras Mentik 

Wangi tergolong rentan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengendalian yang tepat untuk hama Sitophilus oryzae pada beras 

Mapan 05. 
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